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KELEKATAN AYAH DAN KECENDERUNGAN AGRESIVITAS PADA
LAKI-LAKI YANG TELAH MENIKAH
Razzaqurnia Dewi
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang

dewirazzaqurnia@webmail.umm.ac.id

ABSTRAK

Pada Tahun 2021 sebanyak 21.753 kasus lalu pada tahun 2022 meningkat sebesar 15,2% menjadi
25.050, (Rizaty, 2023). Tempat terjadinya kekerasan sebanyak 58,1% Kekerasan terhadap
perempuan terjadi di dalam rumah tangga. Menurut Kementrian Perlindungan Perempuan dan
Anak (kemenppa) Pada tahun 2023 jumlah kekerasan dalam rumah tangga mengalami kenaikan
menjadi 27.638, jika berdasarkan jenis kelamin yang berpotensi besar menjadi pelaku kekerasan
dalam rumah tangga berjenis kelamin laki-laki dengan Jumlah persentase sebesar 89.5%
(Kemenppa, 2023) . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara kelekatan ayah
dengan kecenderungan agresivias pria yang sudah menikah. Metode yang digunakan untuk
penelitian ini adalah kuantitatif dengan uji korelasional pearson dan teknik pengumpulan sampel
pada penelitian ini_ menggunakan. teknik sampel probability sampling. Kesimpuan dari penelitian
ini dikatakan ada hubungan yang signifikan antara kelekatan ayah dengan kecenderungan
perilaku agresivitas pada pria yang sudah menikah. Sebab itu bisa dibuktikan dengan data pada
penelitian ini yaitu partisipan yang memiliki kelekatan ayah yang kuat maka kecenderungan
perilaku - agresivitas nya akan rendah sebaliknya jika kelekatan ayah yang rendah maka
kecenderungan perilaku agresivitas akan tinggi.

Kata Kunci: Agresivitas, Kelekatan Ayah
ABSTRACT

In 2021 there were 21,753 cases, then in 2022 it increased by 15.2% to 25,050 (Rizaty,
2023). The place where violence occurred was 58.1%. Violence against women
occurred in the household. According to the Ministry of Women and Children
Protection (Kemenppa), in 2023 the number of domestic violence will increase to
27,638, based on gender, the highest potential perpetrators of domestic violence are
men with a percentage of 89.5% (Kemenppa, 2023). This research aims to determine
the relationship between paternal attachment and the aggressive tendencies of married
men. The method used for this research is quantitative with the Pearson correlation test
and the sample collection technique in this research uses a probability sampling
technique. The conclusion of this research is that there is a significant relationship
between father's attachment and the tendency for aggressive behavior in married men.
Because of this, it can be proven by the data in-this study that participants who have a
strong father attachment will have a low tendency for aggressive behavior, whereas if
the father's attachment is low, the tendency for aggressive behavior will be high.

Keyword: Aggressive, Father attachment
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Ketika laki-laki ataupun perempuan memasuki jenjang pernikahan akan menghadapi
banyak konflik atau tantangan dalam pernikahan. Jika Konflik tersebut tidak segera
diselesaikan maka akan dapat memicu terjadinya perilaku kekerasan. Kasus-kasus KDRT
sering terjadi di masyarakat seperti kasus yang terjadi di Depok pada (1/11/2022) seorang
suami tega lukai istri dan anaknya menggunakan senjata tajam, hal itu dikarenakan suami
tidak suka Isterinya membicarakan masalah hutang ( Halim, 2022). Kasus KDRT juga
terjadi di Kabupaten sukabumi (22/12/2023) Seorang suami yang bekerja sebagai anggota
Polisi tega Memukul, mencekik dan membanting dan mengancam istrinya menggunakan
pistol, kekerasan tersebut muncul disebabkan masalah internal keluarga (Fatimah, 2023) .

Untuk Pervelensi kasus kekerasan dalam rumah tangga pada tahun 2021 sebanyak 21.753
kasus lalu pada tahun 2022 meningkat sebesar 15,2% menjadi 25.050, (Rizaty, 2023).
Tempat terjadinya kekerasan sebanyak 58,1% Kekerasan terhadap perempuan terjadi di
dalam rumah tangga. Menurut Kementrian Perlindungan Perempuan dan Anak
(kemenppa) Pada tahun 2023 jumlah kekerasan dalam rumah tangga mengalami kenaikan
menjadi 27.638, jika berdasarkan jenis kelamin yang berpotensi besar menjadi pelaku
kekerasan dalam rumah tangga berjenis kelamin laki-laki dengan Jumlah persentase
sebesar 89.5% (Kemenppa, 2023) . Adapun beberapa permasalahan dalam rumah tangga
yang tidak mudah untuk dihadapi oleh beberapa pasangan suami dan istri seperti, kebiasaan
buruk pasangan, tidak mampu memahami pasangan dengan baik, tidak adil dalam pembagian
tugas-tugas rumah tangga, media sosial/gadget, ekonomi, kesibukan pekerjaan, kecanduan obat-
obat terlarang, perselingkuhan, anak, turut campurnya mertua dan keluarga dalam urusan rumah
tangga ( Andu, 2021). Ada pasangan suami istri yang mampu beradaptasi dengan konflik yang
terjadi dalam rumah tangganya namun ada juga pasangan suami istri yang tidak mampu
beradaptasi dengan konflik tersebut. Sehingga muncul perilaku kekerasan, Ketika ada kekerasan
yang dilakukan oleh suami kepada istri, maka suami mempunyai indikasi kecenderungan
agresivitas.

Alasan yang melatarbelakangi suami melakukan tindak kekerasan di lingkungan rumah
tangga seperti, ketidaksetaraan gender, faktor ekonomi, dan kekerasan sebagai media
untuk meluapkan emosi dan frustasi (Alimi & Nurwati, 2021). Tidak hanya itu kekerasan
juga dapat terjadi akibat komunikasi yang tidak berjalan dengan bagus, seperti studi yang
dikerjakan oleh Azizzah & Rahmabh, (2014) yang menyebutkan bahwa ada korelasi antara
kemampuan komunikasi suami dengan perilaku agresivitas sebesar 32%, artinya semakin
rendah kemampuan suami dalam komunikasi sehingga semakin meningkat pula tingkat
agresivitas, semakin meningkat kemampuan suami dalam komunikasi akan semakin
rendah perilaku agresivitas. Selain itu faktor lain seperti perbedaan pendapat, kurangnya
sikap empati dan egoisme (Ansori, 2015).

Fakta diatas menunjukkan, ketika laki-laki memiliki kecenderungan berperilaku agresi
maka dikhawatirkan akan melakukan perilaku agresivitas pada istrinya. Dampak
kekerasan dalam rumah tangga diantaranya seperti, Kesehatan Mental, korban yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga akan mengalami depresi, stres pasca trauma
(PTSD), gangguan kecemasan, kesulitan tidur dan gangguan makan (WHO, 2021).

Menurut Susantyo, (2011) penyebab dari perilaku Agresivitas dapat dikelompokan menjadi
beberapa bagian: 1) Kondisi internal (gen, hormone, kimia, darah, instink, stress, emosi, frustasi),
2)faktor eksternal (sosial; keluarga, rakan sebaya, tetangga), 3) stress lingkungan (fisik; crowded,
bising,suhu dan kualitas udaralingkungan yang buruk), 4) stimulus situasional (efek
senjata,alcohol,media massa,provokasi). Tidak hanya itu penyebab dari perilaku Agresivitas juga
dapat dipengaruhi oleh kualitas relasi antara orang tua dan anak. Semakin kuat hubungan



seseorang dengan orang tua mereka, maka potensi agresivitas akan semakin rendah namun ketika
seseorang berada dalam relasi yang kurang kuat dengan orang tua, maka semakin tinggi potensi
Agresivitas (Fagan, 2019).

Terutama relasi yang dibangun oleh ayah dalam pengasuhan yang sangat bermanfaat bagi anak,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Kesebonye & Olak, (2021), menyatakan bahwa
partisipasi  bapak dalam pengasuhan anak memiliki manfaat bagi kesejahteraan dan
pertumbuhan emosi anak di masa depan. Pernyataan tersebut juga didukung oleh riset yang
dijalankan oleh Septiani & Nasution, (2017) menyebutkan bahwa keterlibatan ayah dapat
mempengaruhi kemampuan anak dalam mengendalikan emosi sebesar 56% .

Peran ayah sangat penting dalam pengasuhan anak Terutama pada anak laki-laki diantaranya
seperti 1. Pelindung, seorang ayah memberikan rasa aman kepada anak, baik secara fisik
maupun emosional 2. Pendidik, seorang ayah memiliki tugas untuk menanamkan nilai dasar
yang harus diikuti. 3. Role Model, ayah menjadi seorang panutan yang penting bagi laki-laki
bagaimana seharusnya menjadi seorang pria dewasa ( Dwiputra, 2020). Keterlibatan ayah
dalam pengasuhan juga dapat membuat anak laki-laki belajar ketegasan, Maskulinitas,
kebijaksanaan,  kemampuan kongnif dan membantu anak menumbuhkan sifat tangguh,
kompetitif, menyukai tantangan ( Isyati, 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas Pengalaman dimasa lalu Bersama orangtua terutama ayah juga
dapat mempengaruhi kondisi pria dewasa di masa yang akan datang . Namun saat ini khususnya
di indonesia Keterlibatan peran ayah dalam pengasuhan anak masih sangat minim. Hal ini
disebabkan karena adanya budaya patriarki antara ayah dan ibu, Ayah yang hanya di pahami
perannya sebagai kepala rumah tangga dan pencari nafkah utama saja, sedangkan ibu sebagai
pengurus rumah tangga dan pengasuhan anak-anak ( Lidwina, 2023). Sehingga peran
pengasuhan anak hanya dibebankan semua kepada ibu. Tidak hanya itu waktu yang di habiskan
bersama anak yang terbatas karena kesibukan pekerjaan membuat kelekatan ayah dan anak
menjadi berkurang (Lidwina, 2023). Tidak hanya itu ketidakhadiran sosok ayah dalam
pengasuhan disebabkan karena minimnya keterampilan dan pengetahuan ayah dalam mengasuh
anak ( Nugrahani et. Al., 2021). Permasalahan itu terjadi karena adanya peran tradisional yang
melekat pada sosok ayah yaitu hanya sebagai pemimpin dan pelindung sehingga peran
tradisional itu lah yang menghalangi ayah untuk belajar tentang pengetahuan dan keterampilan
dalam pengasuhan anak ( Partasari et. al., 2017).

Menurut Lamb dalam Nugrahani et. al., (2021) menyebutkan bahwa ketidakhadiran ayah dalam
pengasuhan - mempengaruhi - munculnya permasalahan pada anak seperti, permasalahan
psiklogis ( pesenyesuaian diri dan kesehatan mental), perkembangan aspek sosial dan emosional
anak ( meningkatnya gangguan perilaku implusvitas dan agreivitas). Menurut Qodariah &
pebriani dalam Pusparini, (2021) mengatakan bahwa perkembangan emosi pada anak harus di
cermati, karena ketika anak mampu mengontrol emosinya maka emosi yang terbentuk pada
anak adalah emosi positif sehingga nantinya akan terbentuk perilaku yang baik. Selain itu,
kelekatan pada ayah dalam pengasuhan akan mempengaruhi kesehatan mental dan ketahanan
diri, juga dapat berdampak dalam hal well-being, mengalami gangguan kecemasan, depresi,
harga diri (self-esteem) yang rendah, merasa marah, kesepian dan kontrol diri yang rendah
(Sundari et.al, 2013).

Dalam studi yang dikerjakan oleh Paetzold et al., (2015) menjelaskan bahwa, seseorang yang
pernah mendapatkan perlakuan kekerasan baik secara fisik, lisan, bahkan seksual pada masa
kecil, hal tersebut dapat membentuk sebuah pola hubungan yang tidak aman dalam dirinya,
yang disebut sebagai insecure attachment. Pengalaman tersebut dapat berdampak pada interaksi
interpersonal, proses kognitif, dan aspek emosional seseorang pada masa dewasa. Sehingga dari



pengalaman masa lalu tersebut kelekatan yang akan terbentuk pada Individu tersebut ialah
kelekatan Insecure attachment.

Meskipun belum banyak penelitian yang membahas secara langsung mengenai pengaruh
pengalaman kelekatan ayah di masa lalu, terhadap kondisi pria dewasa yang menjalani
kehidupan rumah tangga. namun dapat disimpulkan bahwa pengalaman dimasa lalu terutama
kedekatan pada ayah dapat berdampak pada kondisi pria dewasa dalam beberapa situasi dalam
rumah tangga seperti: 1) Pengalaman masa lalu, seperti perilaku orangtua terutama ayah dalam
pengasuhan anak laki-laki dapat mempengaruhi bagaimana cara pria dewasa dalam
menghadapi tantangan kehidupan rumah tangga dengan mengembangkan gaya kelekatan yang
positif atau negatif (Ramba et al., 2022). 2) Kepribadian dan strategi pemecahan masalah,
dipelajari saat pria dewasa berinteraksi dengan ayah maka dari itu dapat memengaruhi
bagaimana mereka menangani konflik dan mengatasi konflik dalam kehidupan rumah tangga
(Ramba et al., 2022). 3) Keterikatan emosional, kelekatan pada ayah dapat berpengaruh pada
kecakapan seseorang untuk mengungkapkan diri dan menyesuaikan diri dengan baik dalam
berbagai situasi dalam rumah tangga rumah tangga (Dzawittaqwa et al.).

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pusparini, (2021) ditemukan bahwa
Kelekatan pada bapak juga memberikan dampak yang sangat - penting - terhadap
Agresivitas pria dewasa awal. Pada studi ini juga diungkapkan bahwa keterikatan pada
bapak mempunyai dampak besar terhadap perilaku agresif yang ditunjukkan oleh pria
muda dewasa dengan pandangan positif, yaitu semakin meningkat kelekatan pria dewasa
awal terhadap bapaknya, semakin meningkat pula tingkat agresi yang diperlihatkan oleh
laki-laki dewasa pada usia muda, dan sebaliknya. Meskipun demikian, studi lain yang
dijalankan oleh Amanda et al., (2018), menjelaskan bahwa keterlibatan bapak memiliki
dampak yang signifikan, yang berarti semakin tinggi keterikatan bapak dengan anaknya,
semakin rendah perilaku agresif.

Sehingga, dapat disimpulkan ada hubungan antara perilaku agresivitas pada pria dewasa
dengan keterikatan pada bapak. Masih belum banyak nya penelitian yang meneliti terkait
dengan “Hubungan Kelekatan Ayah Dengan Kecenderungan Perilaku Agresivitas Pria
yang sudah menikah” sehingga membuat peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah dalam penilitian ini
menggunakan subjek Pria dewasa yang telah menikah.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara kelekatan ayah dengan
kecenderungan agresivitas pria yang sudah menikah. Manfaat dari studi ini melibatkan dua
dimensi, yakni kegunaan dari segi teoritis dan praktis. Keuntungan praktis dari penelitian
ini adalah untuk melengkapi pemahaman tentang tindakan yang dapat diambil oleh orang
tua dalam mendidik agar anak tidak menunjukkan perilaku agresif dalam hubungan
pasangan di masa yang akan datang. Sementara manfaat teoritisnya, diinginkan bahwa
temuan dari penelitian ini dapat berkontribusi pada kemajuan pengetahuan, terutama di
bidang psikologi perkembangan.



Agresivitas

Menurut Myers, (2012) perilaku agresif adalah sebagai tindakan verbal atau fisik yang
dilakukan untuk menyerang individu lainnya. Menurut myers Agresivitas dapat terwujud
dalam dua bentuk: Hostile Agression yang terbentuk dari emosi kemarahan yang bertujuan
untuk melepaskan kemarahan itu sendiri, adapun bentuk Instrumental Aggression merujuk
pada perilaku agresif yang dimaksudkan untuk menyakiti, merusak, atau merugikan orang
lain, namun hanya sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu.Selain itu agresivitas
adalah Ambisi seseorang untuk melukai dan menyakiti individu lain dengan cara
mengekspresikan perasaan negatifnya (Buss dan Perry, 1992).

Bandura juga berpendapat bahwa perilaku agresivitas tersebut terbentuk dari mempelajari
perilaku sosial melalui pengamatan dan imitasi (Myers, 2012). Buss dan perry
mengartikan perilaku agresivitas adalah kecenderungan perilaku yang bermaksud untuk
melukai orang lain, baik secara fisik maupun psikologis, dengan tujuan mengekspresikan
perasaan negatifnya demi mencapai target yang diharapkan (Buss dan Perry, 1992) .

Aspek-Aspek dari perilaku Agresivitas Menurut Buss dan Perry, (1992) terdapat 4 dimensi
agresivitas, yaitu: 1) Pyshical aggression (agresi fisik) merujuk pada perilaku agresif yang
dilakukan dengan sengaja dengan maksud menyakiti atau merugikan individu lain secara
fisik, seperti melakukan pukulan atau tendangan. Agresi ini termanifestasi melalui respons
motorik. 2) Verbal AggressionVerbal Agresi merupakan bentuk perilaku agresif yang
dijalankan dengan niat untuk menyakiti atau merugikan individu lain secara lisan, seperti
penolakan serta ancaman lisan. 3) Angry, Kemarahan merupakan sebuah emosi yang tidak
positif bertujuan buat menyakiti individu lain atau diri sendiri, dipicu pada ketidakpuasan
karena ekspektasi yang tidak tercapai. Emosi ini bisa berupa rasa marah, kesal, atau sebal,
dan bagaimana mengontrolnya dapat mempengaruhi kecenderungan untuk cepat marah. 4)
Hostilitiy Hostilitas' mencakup -tindakan untuk menunjukkan rasa benci, permusuhan,
antagonisme, atau rasa marah yang berlebihan terhadap individu lain. Hostilities juga
dapat berupa perilaku agresif yang tidak terlihat secara langsung. Agresi ini sering kali
dipicu oleh perasaan kebencian, cemburu, iri, kurangnya kepercayaan dan rasa khawatir.

Hal-hal yang bisa memunculkan tingkah laku agresif dalam pandangan Myers, (2012)
diantaranya 1) Peristiwa yang buruk berdasarkan pengalaman yang telah  terjadi
sebelumnya sehingga merasakan perasaan sakit. 2) Penyerangan perilaku agresif bisa
muncul akibat diserang atau dihina oleh orang lain sehingga memunculkan dorongan
serangan balik. 3) Keterbangkitan (arousal) bisa berupa kondisi dimana individu
mengalami keterbngkitan secara fisik, yang mampu memunculkan sebuah emosi atau bagi
individu. 4) Pengaruh media bisa menjadi salah satu penyebab terjadinya perilaku agresif
hal ini terjadi ketika seseorang menonton televisi atau video game yang dimana di
dalamnya ada konten agresivitas ini bisa mendorong seseorang melakukan agresivitas.

Kelekatan Ayah

Kelekatan menurut Rahmatunnisa, (2019) ialah sebuah ikatan emosional yang
menimbulkan sebuah hubungan timbal balik antara anak dengan orang tua, di mana
masing-masing dapat berkontribusi terhadap kualitas sebuah interaksi antara dua belah
pihak. Bowlby dalam Santrock, (2012) bahwa perilaku dipengaruhi oleh kelekatan
dibangun secara positif dan aman maka akan mengembangkan masa hidup pada dewasa
yang positif, namun sebaliknya jika kelekatan ini dibangun secara negatif dan tidak aman
maka akan mengembangkan perilaku perkembangan masa hidup yang kurang optimal.
Menurut Renanda, (2018) gaya kelekatan ialah sebuah tingkatan keamanan yang dirasakan



seseorang dalam interaksi antara individu. Kelekatan ialah salah satu indikator dari sebuah
kedekatan hubungan antara orang tua dan anak. Menurut Repinski dan Zook mengatakan
bahwa kelekatan akan memanifestasikan sebuah hubungan yang Reciprocity (hubungan
timbal balik) yaitu adanya saling mempengaruhi hubungan antara orang tua dan anak
(Fatmasari & Sawitri, 2020).

Ayah merupakan sebuah figure yang memegang tanggung jawab utama dalam
perkembangan serta menjadi seorang pemberi edukasi awal untuk anak adalah orang tua.
oleh karena itu perkembangan anak lelaki juga sangat dipengaruhi pada partisipasi dan
ikatan ayah kepada anaknya (Fatmasari & Sawitri, 2020). Kelekatan ayah dalam
pengasuhan juga dapat menciptakan suasana keluarga yang harmonis (Aninditha &
Boediman, 2021). Jika hubungan yang tercipta antara ayah dan anak adalah hubungan
positif akan berpengaruh pada perkembangan psikologi nya, hubungan yang tercipta
antara ayah dan anak negatif maka akan membuat kondisi psikologisnya tertekan
(Rungkuti & Haningtyas, 2016).

Dalam penelitiannya Azmiani & Supra Dewi, (2015) juga menjelaskan bahwa terdapat
75% pria melakukan agresivitas pada pasangannya dikarenakan mereka melihat
bagaimana ayahnya melakukan agresivitas pada ibunya. Seseorang sangat membutuhkan
bantuan dari orang tuanya namun karena ketidakhadiran figure lekat mengakibatkan
kelekatan antara orang tua dan anak menjadi tidak aman Perilaku agresivitas juga dapat
berkembang dari keluarga namun keluarga juga bisa menjadi penekan perilaku agresif
(Agustin et.al, 2021). Salah satu penyebab dari agresivitas adalah kelekatan terhadap
orang tua dengan anak. Kelekatan itu sendiri merupakan sebuah hubungan perasaan antara
satu orang dan orang lain. Adapun keterlibatan ayah dalam pengasuhan pada anak juga
mempengaruhi kemampuan seorang anak dalam memilih tanggapan yang paling sesuai
secara emosional dan afektif (Agustin, 2021).

Sedangkan variabel-variabel yang mempengaruhi ikatan (attachment) menurut Bradja di
antaranya seperti, a) Kepuasan pada anak terhadap pemberian figur lekatnya seperti, saat
anak = memerlukan sesuatu figure lekat bisa serta sedia untuk memenuhinya.
b)menunjukkan perhatian dengan cara menanggapi setiap perilaku. c) sering berinteraksi
dengan anak, seperti saat anak menghabiskan waktu di rumah bersama ayahnya maka hal
tersebut akan menjalin - komunikasi yang baik dengan ayahnya (Syarif, 2017) . Menurut
penelitian Septiani & Nasution, (2017), kelekatan pada ayah juga mampu mempengaruhi
perkembangan kontrol emosi .

Aspek-aspek yang mendukung kelekatan, seperti yang dijelaskan oleh Armsden dan
Greenberg, (1987), memiliki tiga dimensi, yaitu: 1) Kepercayaan (Trust) Kepercayaan
merujuk pada rasa keyakinan individu terhadap pengasuhnya, sehingga individu merasa
terlindungi. Keyakinan ini diperkuat karena pengalaman positif yang telah dialami
sebelumnya, dan pengasuh yang responsif dan sensitif terhadap kebutuhan individu. 2)
Komunikasi (Communication) Komunikasi melibatkan interaksi saling berpengaruh antara
anak dengan orang tua dengan tujuan tertentu. Anak perlu memperhatikan saran serta
petunjuk yang diberikan oleh orang tua untuk menciptakan rasa dekat dan nyaman.
Keterlibatan anak dalam berkomunikasi memungkinkan mereka untuk dengan mudah
mengekspresikan perasaan, menceritakan masalah, dan mengatasi kesulitan yang mereka
hadapi. 3) Keterasingan (Alienation) Keterasingan terjadi saat individu merasakan
keberadaan batasan atau jarak dari orang tua, menciptakan perasaan terasing.

Kelekatan Ayah & kecenderungan Agresivitas pada pria yang telah menikah



Agresivitas dapat muncul ketika kurang terjadinya kelekatan orang tua dan anak dengan
baik, sehingga mempengaruhi perilaku anak dimasa yang akan datang. Hal ini karena
ikatan anak dengan orang tua pada substansinya adalah pemicu emosional dan kognitif
bagi anak. Melalui keterikatan tersebut, anak juga diberi peluang buat menjelajahi
lingkungan sekitarnya dan kehidupan sosial, relasi ini terbentuk saat tahap awal
perkembangannya sehingga bisa jadi model bagi anak dalam Kelekatan mereka di masa
yang akan datang ( Sari et. al., 2018).

Terutama kelekatan pada ayah menurut allen & Dally dalam Putri & Siswati, ( 2017), turut
serta nya bapak pada pengasuhan dalam praktiknya mampu memberikan kontribusi positif
pada seluruh dimensi perkembangan anak, termasuk aspek kognitif, emosional, sosial,
peran gender, moral, dan mengurangi dampak negatif pada perkembangan anak. Bapak
juga sangat berperan dalam kesehatan mental anak, jika ayah terlibat secara aktif dalam
merawat, memberikan perhatian kasih sayang, dan berinteraksi secara cukup maka jiwa
anak bakal terisi cukup dengan kehadiran bapaknya sehingga anak lebih ramah, mudah
berinteraksi dan menjadi lebih adaptif dengan situasi dan kondisi yang akan dihadapi oleh
mereka di masa mendatang Karmadewi et. al., (2017). Sebaliknya jika bapak ada namun
tidak mampu sebagai role model utama bagi anaknya, bapak tidak pernah muncul ketika
anak memerlukan bantuan, maka akan terjadi ketidakseimbangan pada emosional. serta
spiritualnya (Karma Dewi et. al., 2017).

Pada riset yang dilaksanakan Opondo et. al., (2016) menyatakan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dari masa bayi akan membentuk aspek psikologis dan emosional, anak akan
meniru bagaimana ayah menghargai peran dia sebagai pasangan ibu, bagaimana cara ayah
beradaptasi dengan peran baru tersebut. Menurut penelitian longitudinal yang dilakukan
Santrock dalam Basuki & Indrawati, (2017) menunjukan bahwa ketika kedekatan bapak
itu lebih banyak dilakukan sehingga saat anak menjadi pria dan wanita (dewasa) akan
semakin baik dirinya dalam menjalin hubungan sosial. Riset yang dilaksanakan Yanizon
dan Seriani (2019) menemukan bahwa laki-laki yang memiliki kecenderungan mempunyai
tingkah laku agresif disebabkan kurangnya mendapat perhatian dari kedua walinya serta
menyamai zaman dahulunya.

Selain itu hal yang dapat menyebabkan perilaku kecenderungan agresivitas pada pria yang
telah menikah dikarenakan, kurangnya rasa empati pada Istri ( Prastuti & Nurhayati,
2020). Tidak -hanya itu penyebab seseorang melakukan kecenderungan agresivitas
menurut Nauli, (2014) adalah frustasi. Kemudian perilaku egois, emosi yang tidak
terkendali, ketidakdewasaan pasangan dan stress (Andu, 2021). Selain itu kelekatan ayah
juga jadi sebagian indikator penyebab terciptanya perilaku agresivitas ini selaras pada riset
yang dilaksanakan Theresiana, (2018) bahwa anak yang hanya tinggal bersama ibu
memiliki kecenderungan perilaku agresivitas lebih tinggi. Dari penjelasan kajian teori
diatas bahwa kelekatan ayah dapat membentuk perilaku Agresivitas . Kelekatan ayah juga
mempengaruhi seseorang dalam kecenderungan berperilaku agresivitas. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa kelekatan ayah terhadap kecenderungan perilaku agresivitas
memiliki Hubungan satu sama lain.



Kondisi Perilaku Pria yang Sudah Menikah:
Perilaku untuk membangun hubungan yang baik dengan
pasangan Menyelesaikan permasalahan secara adaptif
Komunikasi yang baik dengan pasangan

v v

Kelekatan Dengan Ayah (+):

- Munculnya Rasa percaya (trust) pada
ayah sehingga memunculkan rasa
aman karena ayah berikap Sensitive
dan responsive

- Komunikasi (comunication): adanya
komunikasi dua arah antara ayah dan
anak yang memiliki tujuan tertentu

- Keterasingan (alienation): ketika
individu mersa ada batasan dengan
orangtua

Kelekatan Dengan Ayah (-):

- Tidak munculnya rasa percaya
(trust) pada ayah sehingga tidak
mampu memunculkan rasa aman
karena ayah tidak bersikap
sensitive dan responsive

- Tidak adanya komunikasi
(comunication) dua arah antara
ayah dan anak sehingga tidak
tercapaiya tujuan tertentu

- Munculnya rasa keterasingan
(Alienation) yaitu adanya batasan
hubungan antara ayah dan anak

l

Perilaku Agresivitas (-):

- Tidak melakukkan agresivitas fisik pada
keluarga/pasangan

- Tidak melakukan agresivitas verbal pada
keluarga/pasangan

- Tidak memunculkan emosi negatif untuk
melukai pada keluarga/pasangan

- Tidak munculnya perilaku agresi yang
berlebihan kepada keluarga/pasangan

Perilaku Agresivitas (+):

Melakukan agresivitas fisik pada
keluarga/pasangan

Melakukkan agresivitas verbal pada
keluarga/pasangan

Munculnya emosi negatif yang
mampu melukai orang lain seperti
keluarga/pasangan

Munculnya perilaku agresi yang
berlebihan pada keluarga dan orang
lain

Gambar 1. Kerangka Berpikir




HIPOTESIS

Semakin tinggi kelekatan emosional dengan ayah , semakin kecil kecenderungan tingkah
laku agresif; sebaliknya semakin rendah kelekatan emosional dengan bapak, semakin
besar kecenderungan melakukan agresivitas

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, langkah riset kuantitatif adalah riset yang
peranannya secara sistematis, tersusun serta berstruktur dari pertama sampai pembentukan
rancangan risetnya. Selain itu Kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang
ilmiah/scientific berasaskan falsafah Positivistik yang mencukupi Prinsip-prinsip saintifik
yang dapat diukur, konkrit/empiris, objektif, rasional beserta sistematis (Sugiyono, 2016).
kuantitatif merupakan sebuah riset yang mengumpulkan data dan evaluasi dengan statistik
untuk menguji dugaan yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2016). Jenis riset kuantitatif
yang dimanfaatkan di riset ini adalah Korelasional. Riset Korelasional adalah riset yang
memberikan harapan guna melihat keterkaitan antar variabel Periantalo, (2016).

Subjek Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada riset ini menggunakan metode = Non-probability
Sampling. Berlandaskan Sugiyono, (2016) teknik sampel Non-probability Sampling ialah
sebuah langkah pengambilan sampel yang tak memberi kesempatan yang sama terhadap
tiap unsur/anggota populasi yang ditentukan untuk menjadi sampel Sugiyono, (2016).
langkah yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik Purposive sampling . Purposive
sampling merupakan sebuah langkah dalam menentukan sampel dengan memikirkan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Kriteria Subjek pada riset ini ialah 1) Seorang
Laki-laki, 2) berstatus sebagai kepala Keluarga, 3) berusia 20-60 tahun, 4) dari kecil
hingga dewasa berinteraksi dengan ayah kandung. Sejumlah 200 responden.



Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian

Kategori Frekuensi Persentase
Usia
Dewasa Awal 30 16.8%
Dewasa Menengah 149 83.2%
Pekerjaan
ASN 15 8.4%
POLRI 48 26.8%
Swasta 13 7.3%
Karyawan 14 7.8%
Guru/ dosen 11 6.1%
Wiraswasta/wirausaha 44 24.6%
Satpam 3 1.7%
Petani 12 6.7%
Pensiunan 7 3.9%
Buruh 4 2.2%
Sopir 1 0.6%
Manajer 2 1.1%
Honorer 1 0.6%
Lain-lain 3 1.7%
Cleaning Service 1 0.6%
Usia Pernikahan
<5 Tahun 12 6.7%
6-10 Tahun 6 3.4%
11-20 Tahun 65 36.3%
21-25 Tahun 56 31.3%
26-29 Tahun 26 14.5%
>30 Tahun 14 7.8%
Jumlah Anak
0-2 Anak 108 60.3%
3-4 Anak 68 38.0%
>4 Anak 3 1.7%

Berdasarkan Tabel 1 jumlah responden yang turut serta dalam kajian ini berjumlah 179
Responden Pria yang telah menikah. Rentang usia yang paling banyak 40-60 Tahun
dengan persentase (83.2%). Sebagian besar Pekerjaan Responden yang berpartisipasi
dalam penelitian ini adalah Polri dengan persentase (26.8%). Mayoritas rentang usia
pernikahan paling besar meluangkan waktu pada riset ini ialah berkisar 11-20 tahun
dengan persentase (36,3%) dengan jumlah anak 0-2 anak sebesar (60.3%). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan partisipan yang ikut meluangkan waktu di riset ini
sejumlah 179 pria dewasa yang telah menikah secara tahap umur perkembangan dewasa
memulai proses pendewasaan menengah. Selain itu bisa dipahami kebanyakan partisipan
yang mengikuti di riset ini paling banyak diikuti pria dewasa awal dengan usia dewasa
awal ( 40 — 60 tahun) sebanyak 149 orang. Sebagian besar responden berprofesi sebagai
polisi sebanyak 48 orang dan kebanyakan responden sudah menjalani pernikahan selama
11 — 20 tahun.
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Variabel dan Instrumen Penelitian.

variabel pada riset ini berjumlah 2 variabel terdiri 1 variabel terikat (X) dan 1 Variabel
bebas (Y) untuk Variabel (X) Kelekatan Ayah untuk dan untuk variabel (Y)
Kecenderungan Agresivitas. Adapun aspek kelekatan seperti Kepercayaan, komunikasi
serta keterasingan Armsden & Greenberg, (1987). Perilaku laki-laki dipengaruhi oleh
kelekatan dan keterlibatan ayah pada pengasuhnya Fatmasari, A.E., & Sawitri,( 2020).

Adapun Makna kecenderungan menurut KBBI adalah Keinginan atau memecahkan proble
dengan kemampuan sendiri sedangkan pengertian dari Agresivitas adalah sebuah tindakan
yang sengaja melakukan Agresi Fisik, ~Menyakiti individu lainnya dengan
mengikutsertakan sentuhan tubuh, merusak barang-barang di sekitarnya/menyerang
menggunakan ungkapan. Alat ukur yang digunakan pada riset ini adalah memanfaatkan
The Aggression Questionnaire dari Buss serta Perry (1992) skala yang digunakan pada
variabel ini ialah skala likert memiliki 4 opsi jawaban SS (sangat Setuju),S (setuju), TS
(tidak setuju), serta sangat tidak setuju (STS), Terdapat 29 Item di skala tersebut 28
favorable dan 1 item unfavorable. kemudian diterjemahkan oleh Faradila, (2018).
Kemudian disesuaikan oleh Pusparini, (2021). Skala ini meliputi aspek Agresi verbal
(verbal aggression), Agresi fisik (Physical aggression), Aggressive marah ( Anger),
Hostility (Hostility).

Adapun alat ukur yang digunakan untuk kedekatan ayah menggunakan alat ukur dari
Inventory of parent and peer attachment (IPPA) oleh Armsden & Greenberg (1987) secara
telah diakomodasi oleh Hidayat (2018) dan disesuaikan oleh Pusparini, (2021). Dari alat
ukur tersebut terdapat dua aspek yang diukur ayah dan ibu, namun pada penelitian ini yang
digunakan hanya kelekatan pada bapak. Skala tersebut sejumlah 25 item serta 7 item
unfavorable. Untuk skala Instrumen pada variabel ini memakai 4 yang dipilih jawaban SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

Tabel 2. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur

Alat Ukur Jumlah Item Indeks Validitas Indeks Reliabilitas
Kelekatan Pada Ayah . 0.30 - 0.781 0.911
Agresivitas | 0.29-0.770 0.936

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel Y (Agresivitas) terdapat dua Item yang tidak
Valid sehingga dieliminasi item tersebut mencakup Item nomor 4 dan 16. Setelah Item itu
dieliminasi maka jumlah Item yang awalnya 29 menjadi 27 Item, sehingga mendapatkan
hasil Validitas Variabel Y paling kecil 0,29 dan paling tinggi 0.770 (0,29 — 0,770), untuk
reliabilitas Variabel Y sebesar 0.936 . maka dari hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut
dapat dikatakan Valid dan reliabel.

Pada variabel X (Kelekatan Ayah) terdapat empat Item yang tidak Valid sehingga harus di
eliminasi item tersebut di antaranya Item nomor 3, 9, 14 dan 11. Setelah item tersebut
dieliminasi maka jumlah Item yang semula 25 Item menjadi 21 Item, sehingga
mendapatkan hasil validitas tertinggi variabel X 0.30 dan validitas tertinggi 0.781 (0.30-
0.781) , untuk reliabilitas variabel X sebenar 0.911. sehingga dari hasil uji reliabilitas dan
validitas tersebut dapat dikatakan bahwa variabel X itu valid dan reliabel
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Prosedur dan Analisis Data

Riset ini ialah suatu Penelitian ilmiah di mana ada sebagian tahap penelitian yang harus
dilewati oleh peneliti diantaranya pengumpulan, penyusunan serta evaluasi Data
penelitian. Tahap pertama, peneliti menelaah situasi problematika psikologis yang terjadi
di masyarakat terkait kelekatan orang tua. Setelah data terkumpul peneliti melanjutkan
mencari literatur yang berkaitan kelekatan ayah dan kecenderungan agresivitas. Kemudian
peneliti mencari alat ukur yang dipakai dalam penelitian tersebut di tiap-tiap variabel. Lalu
langkah pengumpulan informasi pengarang menentukan metode yang akan digunakan
pada penelitian ini. Kemudian menetapkan langkah eksekusi informasi apa yang
dimanfaatkan guna mendapatkan informasi data.

Implementasi distribusi instrumen ukur melalui skala online pada Google Form, teman
ataupun saudara pada pria berusia 20-60 tahun, yang sudah menikah, berstatus sebagai
kepala Keluarga ,dari kecil hingga dewasa berinteraksi dengan ayah kandung. Setelah
semua informasi terkumpul, dilakukan pemeriksaan validitas dan keandalan sebanyak 60
responden pada Variabel X dan Y. Kemudian 60 Responden tersebut juga diikutsertakan
dalam analisis data. Alasan menggunakan G-form dalam penelitian ini karena untuk
mempermudah pengumpulan data dan juga jangkauan pengumpulan data juga akan lebih
besar dalam cakupannya karena tidak terbatas oleh perbedaan jarak dan waktu. Tahap
terakhir yang dilakukan setelah terkumpulnya data adalah dengan menyaring kembali data
yang telah terkumpul agar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Lalu mengolahnya
untuk menguatkan hipotesis. Pada riset ini adalah pengolahan informasi dijalankan
menggunakan software SPSS ( Statistic Program For Social Science)Versi 21. Langkah
yang dimanfaatkan guna -menganalisis informasi tersebut -ialah Korelasi Spearman.
Korelasi Spearman adalah kedua variabel yang diukur dengn skala ordinal kemudian
objek-objek penelitiannya dapat di rangking dalam dua rangkaian berturut ( Vusvitasari et.
al., 2008).

HASIL PENELITIAN

Sesudah melakukan penyebaran Kkuesioner online di tanggal 29 September — 10 Oktober
2023 peneliti mendapatkan responden sebanyak 200 responden. Namun setelah melakukan
penyaringan pada data responden sebanyak 21 responden tidak sesuai Kriteria yang telah
ditetapkan pada penelitian ini. Sehingga peneliti mendapatkan 179 data responden yang
kemudian akan dilakukan pengujian-hipotesis. Sebelum menjalankan pengujian hipotesis
peneliti melakukan uji deskriptif variabel pada responden penelitian sehingga didapatkan
hasil seperti pada gambar table 1.

Tabel 3. Variabel Penelitian

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Kelekatan pada Ayah Rendah 86 46.5%
(X) Tinggi 93 50.3%
Agresivitas( Y) Rendah 93 52,0%

Tinggi 86 48.00%

Kategori setiap variabel pada penelitian ini menggunakan ujian statistik empirik. Pada
table 3. Dapat disimpulkan bahwa variabel kelekatan ayah (X), sejumlah 86 responden
memiliki kelekatan ayah yang rendah (46.5%). Sedangkan sebanyak 93 responden
memiliki kelekatan ayah yang tinggi (50.3%). Kemudian, pada variabel agresivitas ()
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jumlah responden yang termasuk kategori tinggi sebanyak 86 responden (48.00%), lalu
pada kategori rendah sebanyak 93 responden (50.3%).

Sebelum melakukan analisis data peneliti melakukan pengujian normalitas data terlebih
dahulu, agar peneliti dapat membandingkan data yang didapatkan oleh peneliti dengan
dengan data normal idealnya . Untuk langkah yang digunakan pada pengujian normalitas
adalah Skewness dan Kurtosis menghasilkan hasil berikut. Berdasarkan hasil pengujian
Normalitas data tersebut dapat disimpulkan bahwa Variabel Y dan X dikatakan normal
jika hasil +1,96. Dari hasil pengujian Skewness dan kurtosis didapatkan variabel Y
(Agresivitas) nilai skewness nya 0.621 dan nilai kurtosis 0.319 yang bisa dikatakan bahwa
distribusi variabel Y Normal. Kemudian variable X (kelekatan ayah) nilai Skewness -
0.788 dan nilai kurtosis nya 0.943.

Bivariate Correlations (_korelasi bervariabel) digunakan untuk menghitung korelasi dari
product moment Menurut Sugiyono, (2016) Product Moment adalah pengujian statistic
yang dilakukan guna memastikan jawaban sementara keterkaitan antara satu variabel
bebas dan satu variabel tergantung. Sesudah melakukan uji Korelasi sederhana bisa
dipahami hasilnya berikut

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Sederhana

Variabel R Sig.
Kelekatan Ayah -462 > 0.5 0.000
Agresivitas - 462 > 0.5 0.000

Berlandaskan hasil pengujian korelasi Spearman di atas bisa dipahami korelasi antara kelekatan
ayah dan agresivitas adalah Sig. 0.000 < 0,05 artinya terdapat hubungan antara kelekatan ayah
dengan agresivitas. Kemudian -hasil uji korelasi antara variabel kelekatan ayah dengan
agresivitas adalah — 462 yang artinya antara variabel kelekatan ayah dengan variabel agresivitas
memiliki Kkorelasi yang cukup kuat dengan arah korelasi yang berlawanan. Hasil ini
menunjukkan apabila terjadi kenaikan kelekatan ayah maka akan terjadi penurunan agresivitas
atau apabila terjadi penurunan kelekatan ayah maka dapat terjadi kenaikan agresivitas .
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DISKUSI.

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan keterkaitan antara variabel Y
(Independen) Kecenderungan Agresivitas dan variabel X (Dependen) Kelekatan ayah.
Secara signifikan terdapat hubungan antara kelekatan ayah dengan kecenderungan
perilaku agresivitas. Kemudian dari hasil uji korelasi antara agresivitas dan kelekatan ayah
menunjukan hasil korelasi yang cukup kuat dengan arah korelasi yang berlawanan.
Artinya apabila terjadi kenaikan kelekatan ayah maka akan terjadi penurunan agresivitas
atau jika terjadi kelekatan pada ayah maka terjadi kenaikan agresivitas.

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kelekatan orang tua terutama
ayah dapat membentuk perilaku anak, terutama anak pria. Terkait itu diperkuat adanya
riset yang dilaksanakan oleh Ratu, (2015) Semakin tinggi skor keterlibatan ayah, semakin
rendah juga Agresivitas, sebaliknya semakin rendah skor keterlibatan ayah semakin tinggi
juga perilaku Agresivitas. Menurut Sasmitha et. al., (2023) perilaku Agresivitas yang
dilakukan oleh oleh anak memiliki kaitannya dengan perhatian yang diberikan oleh orang
tua, seorang anak yang memiliki ikatan emosional yang baik dan orang tua yang mampu
memberikan kehangatan,empati dan memberikan kepercayaan maka akan menumbuhkan
keterkaitan yang berkualitas antara orang tua juga anak. Hal ini diperkuat penelitian rika
dalam Sari, (2018) mengatakan bahwa iklim keluarga yang negatif dan dihiasi dengan
perselisihan, konflik yang membuat penghuni rumah merasa tidak nyaman dan aman dapat
menyebabkan anak stress dan berisiko tinggi mengalami perilaku agresif, dan berperilaku
kasar. Selain itu, ayah berperan sebagai pengarah bagi anak agar anak menjadi pribadi
yang mandiri pada fase kedewasaannya, baik dari segi fisik mau psikis Situmorang et. al.,
(2018).

Kelekatan ayah sendiri terdapat tiga aspek seperti kepercayaan, komunikasi, serta perasaan
terasing. Adapun hubungan dalam keterampilan komunikasi dengan perilaku agresif,
dimana keterampilan komunikasi memiliki kontribusi - sebanyak 13,44% terhadap
penurunan perilaku agresif (Diponegoro & Malik, 2016). Menurut Ayu & Pratidina,
(2019) 30,2% perilaku agresif dapat dipengaruhi bagaimana komunikasi efektif antara
orang tua. Menurut penelitian Armsden & Greenberg, (1987) juga berpendapat bahwa
kenyamanan dan keamanan pada ayah bisa tercipta melalui munculnya interaksi saling
berkomunikasi, hal ini disebabkan selama anak berinteraksi dengan ayah anak akan
mengevaluasi cara respon yang saling berbalas yang akan diberikan oleh ayahnya.

Tidak hanya itu, terjadinya interaksi saling berkomunikasi antara anak juga ayah yang bisa
mempengaruhi bagaimana cara anak tersebut memecahkan masalah ( Ju, Zao & Zhang,
2015). Menurut studi yang dijalankan oleh Estevez et. al., (2018) mengatakan bahwa
ketika orang tua mempunyai gaya komunikasi yang cenderung agresif maka akan
membuat anak terutama anak laki- laki mempunyai gaya komunikasi yang agresif juga,
hal ini juga dapat memperburuk komunikasi dengan orang lain dan sulitnya
mempersatukan perasaan antara orang tua dengan anak. Oleh karena itu keterampilan
komunikasi juga dapat mempengaruhi munculnya perilaku agresivitas verbal pada
seseorang.

Kepercayaan (trust) juga dapat menjadi salah satu faktor munculnya perilaku kecenderungan
agresivitas. Menurut studi yang dijalankan oleh Khusaifan & Samak, (2016) menjelaskan bahwa
ketika orang tua menunjukkan kepada mereka perilaku menyenangkan dan mempertahankan
kualitas karakter dalam pengasuhan dalam kehidupan anak maka secara perlahan akan
membentuk perasaan percaya seorang anak. Sebaliknya jika orang tua menunjukkan
pengasuhan yang keras dan agresif maka perasaan percaya pada anak tidak terbentuk hal ini
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membuat anak jadi sulit mengatur emosinya dan memunculkan perilaku agresivitas di kemudian
hari.

Selain itu menurut studi yang dilakukan oleh Kostromina et. al., (2016) menjelaskan bahwa
kepercayaan dapat muncul serta terbangun dan tumbuh lebih kuat sejalan dengan pengalaman
seseorang dengan lingkungan sekitarnya, tidak hanya itu menurut Zhinchenko mengatakan
bahwa kepercayaan itu berhubungan erat dengan dimensi emosional dalam jiwa manusia yang
tidak bisa di rasionalisasi sehingga kepercayaan merupakan perasaan yang paling mendasar
yang dapat mengungkapkan sikap seseorang terhadap diri sendiri dengan orang lain dalam
berbagai macam aspek perilaku manusia Kostromina et. al., (2016).

Terakhir adalah aspek keterasingan (alienation). Keterasingan (alienation) menurut
Harman et. al., (2018) merupakan bentuk dari kekerasan emosional yang dilakukan oleh
orang tua kepada anak. Menurut Matthewson et. al., (2022) adanya keterasingan antara
hubungan orang tua dan anak mempunyai dampak yang besar bagi kesehatan mental anak
seperti depresi dan kecemasan,, gangguan kepribadian sebanyak, Post Traumatic
syndrome dan psikosomatis. Tidak hanya itu keterangan juga dapat memunculkan
permasalahan emosional pada anak di kemudian hari seperti Harga diri yang rendah, rasa
malu dan bersalah, kepercayaan dan kemarahan. Hal itu juga yang dapat menyebabkan
munculnya perilaku kecenderungan agresivitas.

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki warna tersendiri dalam pengasuhan anak
yang khas, yakni dalam proses berpikir dan mendukung potensi keberhasilan anak. Ayah
juga sebagai sebuah teladan bagaimana menjadi ““ pria dewasa” bagi anak di masa depan
(Wijayanti & Fauziah, 2020). Menurut Allen & Dally dalam Wijayanti & Fauziah, (2020)
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat berpengaruh pada 1) Kongnitif, anak yang
ayahnya terlibat langsung dalam pengasuhan menujukkan kemampuan kongnitif yang
lebih tinggi seperti mampu memecahkan masalah lebih baik. 2) emosional, keterlibatan
ayah dalam pengasuhan juga dapat mempengaruhi perkembangan emosi anak kelekatan
ayah yang positif pada anak membuat anak mengalami lebih sedikit tekanan
emosional,mampu menujukan toleransi terhadap stress dan frustasi, memiliki keterampilan
beradaptasi dengan baik terhadap keadaan. 3) perkembangan sosial, jika relasi ayah dan
anak terbagun secara positif maka akan membuat anak memiliki-kompetensi sosial yang
baik ketika berhubungan dengan orang lain dengan minim memunculkan perilaku
agresivitas.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa kecenderungan perilaku agresivitas yang
dilakukan pria yang telah menikah, bisa disebabkan kelekatan pada ayah. Namun
kelekatan ayah tidak menjadi faktor tunggal, ada faktor lain yang dapat menyebabkan
perilaku agresivitas pada pria dewasa yang telah menikah, seperti faktor eksternal stress
pekerjaan, frustasi, ekonomi, teman dan lingkungan sekitarnya. Dari penelitian ini juga
kebanyakan cara responden dalam menyelesaikan permasalahan dalam rumah tangganya
dengan cara adaptif, yaitu bermusyawarah antar keluarga dan berdiskusi antar pasangan.
Di samping itu, selama melakukan langkah-langkah penelitian ini juga mengalami
beberapa kelemahan Seperti rentang Usia responden yang terlalu luas, kurangnya
pertanyan secrening untuk mengetahui apakah responden yang mengisi kuisioner apakah
benar berinterksi dengan ayah dri kecil hingga dewasa.
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian, analisis serta diskusi dapat dikatakan ada hubungan yang
signifikan antara kelekatan ayah dengan kecenderungan perilaku agresivitas pada pria yang
sudah menikah. Sebab itu bisa dibuktikan dengan data pada penelitian ini yaitu partisipan yang
memiliki kelekatan ayah yang kuat maka kecenderungan perilaku agresivitas nya akan rendah
sebaliknya jika kelekatan ayah yang rendah maka kecenderungan perilaku agresivitas akan
tinggi. Maka dari itu bisa dikatakan benar adanya bahwa adanya hubungan kelekatan ayah
dengan kecenderungan perilaku agresivitas yang dilakukan oleh pria dewasa awal yang sudah
menikah.

Adapun implikasi pada penelitian ini adalah menjadi sumber pembelajaran untuk calon
orang tua/yang sudah jadi orang tua bagaimana berperilaku dalam pengasuhan. Terutama
ayah seringkali peran ayah dalam pengasuhan dipandang sebelah mata bahkan dikerdilkan
peranannya hanya untuk mencari nafkah, padahal peran ayah berperan sangat penting bagi
tumbuh kembang anak. Terutama anak laki-laki, di mana sikap ayah saat melaksanakan
tugas menjadi suami serta ayah di rumah akan berpengaruh bagi mereka di kemudian hari
saat mereka berperan sebagai suami dan ayah. Maka dari itu penting bagi calon ayah atau
suami untuk memiliki kecerdasan emosi yang bagus dan resiliensi yang bagus agar tidak
menurunkan perilaku agresivitas kepada anaknya kelak, sehingga tidak menjadi lingkaran
setan yang tidak berkesudahan.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mungkin bisa menambahkan variabel kecerdasan
emosi, regulasi emosi dan kematangan emosi atau faktor eksternal seperti stress kerja,
ekonomi dan keterlibatan orangtua pasangan . Agar dapat memberikan gambaran faktor
penyebab secara mendalam dan luas. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
menyempitkan rentang usia responden dengan rentang usia 20-50 tahun dan untuk peneliti
selanjutnya juga bisa menambahkan pertanyaan secreening Apakah benar reponden dari
kecil hingga dewasa berinteraksi dengan ayah
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Blue Print

Kelekatan Ayah
No Aspek Nomor Item
Favorabel Unfavorabel
1. | Kepercayaan 1, 4,6, 13, 15, 16, 20, 21, 9
22
2. | Komunikasi (Comunication) 5,7,12, 14, 19, 24, 25 8, 23
3 Keterasingan (Alienation) 2,11 3, 10, 18, 17
Jumlah 18 7
Agresifitas
No | Aspek Nomor Item
Favorabel Unfavorabel
1. | Physical Agression 2,5,8,11.13.22, 6, 29 16
2. | Verbal Agression 4, 25, 14, 21,27 -
3. | Anger 1,9, 12,18, 19, 23, 28 -
4, | Hostility 3,7,10, 15, 17, 20, 24, 26 -
Jumlah 28 1

23




(44

Lampiran 2 Skala penelitian

Instrumen Agresivitas

Variabel Aspek Item Dalam Bahasa Item Dalam Bahasa Nomor Unfavorabel/
Inggris Indonesia Favorabel

Once in a while | Terkadang saya tidak dapat
can’t control the urge | mengendalikan diri untuk 8
to strike another menyerang orang lain
person

Phsycal aggression | Given enough Ketika di provokasi (oleh 13
provocation, I may hit | suatu masalah) , saya bisa
another person memukul orang lain
If somebody hits me, | Jika orang lain memukul saya | 22
I hit back maka saya akan memukulnya Favorabel

Agresifitas kembali

| get into fights a little | Saya terlibat perkelahian
more than the average | sedikit lebih banyak 29
person dibandingkan orang lain
If I have to resort to Saya menggunakan Kekerasan
violence to protect untuk melindungi hak saya 2
my rights, I will.
There are people who | Banyak orang yang medorong | 6
who pushed me so far - | saya terlibat dalam
that we came to pertengkaran
blows
| can think of no Saya pikir saya tidak ada 16
good reason for ever | alasan yang baik untuk Unfavorabel
hitting a person memukul orang lain
| have threatened Saya pernah mengancam 11
people | know orang lain
I have become so Ketika saya marah saya Favorabel
mad that | have menghancurkan barang-barang | 5

broken things




€

Variabel Aspek Item Dalam Bahasa Item Dalam Bahasa Nomor Unfavorabel/
Inggris Indonesia Favorabel
Verbal Agression | tell My friends Saya memberitahu teman saya
openly when | secara terbuka, ketika saya
disagree with them berbeda pendapat dengannya 4
| often find myself Saya sering berbeda pendapat
disaggreing wih people | dengan orang 21
When people annoy Ketika orang lain mengganggu 14
me, | may tell them saya , saya akan memberi
what 1 think of them tahunya apa yang saya
pikirkan tentangnya
I can’t help getting Saya tidak bisa menahan diri 25
into arguments when | saya untuk tidak berdebat,
people disagree with ketika orang lain tidak setuju
me dengan pendapat saya Favorabel
My friend say that Teman saya mengatakan 27
I’m somewhat bahwa saya suka berdebat.
argumentative
| flare up quickly but | Saya mudah marah,tapi juga 12
Anger get over it quickly mudah mereda
When frustrated, I let | Ketika saya frustasi saya 19
my irritation show membiarkan perasaan jengkel
saya terlihat
I sometimes feel like | Terkadang saya merasa seperti 23
a powder keg ready to | bom yang siap meledak
explode
| am an even- Saya adalah orang yang 9
tempered person mudah marah
Some of my friend Teman saya menggap saya 1
think I’'m hothead seorang yang pemarah
Sometime | fly off the | Terkadang saya kehilangan
heandle for no good kesabaran tanpa alasan yang 28

reason

jelas




144

Variabel Aspek Item Dalam Bahasa Item Dalam Bahasa Nomor Unfavorabel/
Inggris Indonesia Favorabel

| have trouble Saya mengalami kesulitan
controlling my dalam mengendalikan amrah
temper saya 18
I am sometimes eaten | Terkadang saya merasakan

Hostility up with jealousy. cemburu 15
At times | feel I have | Terkadang saya merasa ditipu 17

Agresivitas gotten a raw deal out | oleh orang lain Favorabel

of life.
Other people always Saya merasa orang lain selalu 24
seemto get the mendapatkan peluang
breaks.
I wonder why Saya bertanya mengapa 7
sometimes | feel so terkadang saya merasa sangat
bitter about things. tidak senang dengan suatu hal
| know that “friends” | Tekadang saya merasa teman 26
talk about me behind | saya membicarakan saya
my back. dibelakang saya
| am suspicious of Saya curiga terhadap teman 10
overly friendly saya yang terlalu ramah
strangers.
I sometimes feel that | Terkadang saya merasa orang 20
people are laughing at | lain menertawakan saya
me behind my back. dibelakang saya
When people are Jika orang lain berbuat baik 3

especially nice, I
wonder what they
want

pada saya, saya ingin tahu apa
yang orang lain inginkan dari
saya




G¢

Instrumen Kelekatan Ayah

VARIABEL Aspek Item Bahasa Inggris Item Bahasa Indonesia Nomor Jenis Item
My father respect my Ayah saya bisa memahami 1
feeling perasaaan saya Favorable
My father accepts me as1 | Ayah saya bisa menerima saya 4
Kelek Kepercayaan am apa adanya
elekatan (trust) My father expects to much | Ayah saya berharap banyak 9 Unfavorable
Armsden from me dari saya
dan I feel It’s no use letting my | Saya merasa tidak berguna 6.
Greenberg feeling show around my jika mengekspresikan
(1987) father kemarahan saya di depan ayah
saya
My father trusts My Ayah saya mempercayai 13
judgment penilaian saya
My father helps me to Ayah saya membantu saya 15
understand myself better | untuk lebih memahami diri Favorable
saya
| tell my father about my | Saya memberitahu ayah saya 16
problem and troubles tentang masalah dan kesulitan
yang saya alami
My father understand me | Ayah saya memahami saya 20
When lam angry about | Saat saya marah dengan 21
something my father tries | sesuatu hal ayah mencoba
to be uderstanding untuk memahami saya
| trust My father Saya percaya dengan ayah 22
saya
I Like to get my father’s | Saya ingin mengetahui sudut | 5
Komunikasi point of view on things I’'m | pandang ayah saya , tentang hal- Favorabel
(communication) concerned about hal yang saya khawatirkan
My father can tell when I’'m | Ayah saya tau kapan saya merasa | 7
upset about something kesal terhadap sesuatu




9¢

Taking over my problem | Membicarakan permasalahan | 8
with my father makes me | saya kepada ayah membuat saya Unfavorable
feel ashamed or foolish malu.
When we discuss things, my | Ketika membahas sesuatu,ayah | 12
father cares about my point | memperhatikan pendapat yang Favorable
of view saya sampaikan
My fater has her own | Ayah memiliki ~masalahnya | 14
problem, so I don’t bother | sendiri, sehingga saya tidak akan
her with mine mengganggunya dengan
menujukkan masalah yang saya
alami
I Like to get my father’s | Saya ingin mengetahui sudut | 5
Komunikasi point of view on things I’'m | pandang ayah saya , tentang hal-
(communication) concerned about hal yang saya khawatirkan Favorabel
My father can tell when I’m | Ayah saya tau kapan saya merasa | 7
upset about something kesal terhadap sesuatu
Taking over - my problem | Membicarakan permasalahan | 8
with my_ father makes me | saya kepada ayah membuat saya Unfavorable
feel ashamed or foolish malu.
When we discuss things, my | Ketika membahas sesuatu,ayah | 12
father cares about my. point | memperhatikan pendapat yang Favorable
of view saya sampaikan
My fater has her own | Ayah  memiliki masalahnya | 14
problem, so I don’t bother | sendiri, sehingga saya tidak akan
her with mine mengganggunya dengan
menujukkan masalah yang saya
alami
My Father helps -me to talk | Ayah —membantu saya untuk | 19
about my difficulties membicarakan  kesulitan yang
saya hadapi Favorabel
My father doesn’t understand | Ayah tidak mengerti apa yang | 23

what I’m going through these
day

saya alami akhir-akhir ini




LZ

I can count on my father

Saya bisa mengandalkan ayah

when | need to get something | saya , saat saya perlu | 24
off my chest mengutarakan keluh kesah
If My father knows | Jika ayah mengetahui ada sesuatu | 25

something is bothering me,
he asks me about it

yang mengganggu saya , di akan
bertanya kepada saya tentang hal
itu

Keterasingan
(alienation)

I feel My father does a Saya rasa ayah saya 2
good job as my father melakukkan perannya dengan
baik
| get upset a lot more than | Kekecewaan yang saya alami 11 Favorabel
my father knows about jarang diketahui oleh ayah
saya
| feel angry with My father | Saya merasa marah pada ayah 17
saya
I wish | had a different Saya berharap saya memilki 3
father ayah yang berbeda dari Unfavorabel
lainnya
| get upset easily around Saya bisa marah dengan 10
my father mudah di depan ayah
I don’t get much attention | Saya tidak mendapatkan 18

from my father

perhatian lebih dari ayah saya




Lampiran 3 OUTPUT SPSS

Output Deskripsi variabel

Agresivitas

Kategori_agresivitas

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
rendah 93 52.0 52.0 52.0
Valid  tinggi 86 48.0 48.0 100.0
Total 179 100.0 100.0
VariabelY Zscore t_score
1 53 - 19476 48.05
2 67 T7172 V.72
3 57 08138 50.81
4 35 -1.43737 35.63
5 58 15041 51.50
B 48 -.53993 44 60
7 78 1.53109 65.31
8 61 35751 53.58
g 61 35751 53.58
10 57 08138 50.81
11 74 1.25495 62.55
12 56 01234 50.12
13 48 - 53993 44 B0
14 43 -.B8510 4114
15 43 - 88510 4115
16 44 - 81607 41.84
17 29 -1.85158 3148
18 44 -.81607 4184
19 63 49558 54 96
20 56 01234 50.12
21 41 -1.02317 39.77
22 38 -1.23027 3770
23 32 -1.64447 33.56

30




| VariabelY | Zscore | t.score |

24 61| 35751 5358
25 51 -33283 46 67
26 35 -1.43737 3563
27 36 -1.36634 36.32
28 7 -1.29930 7.0
29 48 -53993 44 60
30 52 - 26379 4736
k) 32 -1.64447 3356
32 &0 1.66316 66.69
33 65 63365 56.34
34 54 - 12573 48.74
35 61 35751 5358
36 32 -1.64447 33.56
37 38 -1.23027 37.70
38 79 160012 66.00
39 49 - 47090 4529
40 60 28848 52 88
o4 45 -74703 4253
42 35 -1.43737 3563
43 56 01234 5012
44 36 -1.23027 37.70
45 51 -33283 46 67
46 35 -1.43737 3563
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G0
49
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47
39
41
G0
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38
61
63
&0
57
29
51
bh
41
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b8
33
h2
65

59

28848
-47080
.28843
-.60896
-1.16124
-1.02317
.28843
-.95413
-1.23027
356751
49553
- 40186
08138
-1.85158
-.33283
-.05669
-1.02317
- 40186
15041
-1.57544
-.26379
63365
21944
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52 88
4529
b2 88
439
38.39
3897
b2 88
4048
3770
h3.58
54 96
4598
50.81
31.48
46.67
49.43
3377
4598
51.50
34.25
47 .36
b6.34
5219



VariabelY || Zscore || t_score
70 35 -1.43737 3563
n 40 -1.09220 39.08
72 99 298080 79.81
73 54 - 12573 48.74
74 56 01234 5012
75 60 28848 52 88
76 95 270467 77.05
L 34 -1.50641 3494
78 70 97882 59.79
79 62 42655 54 27
80 49 - 47090 4529
81 b5 - 05669 4343
82 41 -1.02317 3977
83 a1 173819 67.38
84 93 2 56660 75.67
85 a8 222143 221
86 52 - 26379 47.36
87 49 - 47090 4529
88 55 - 05669 4343
89 64 56461 55 65
90 45 - 74703 4253
N 43 -.8a8510 4115
92 74 1.25495337746772) 62 55
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VariabelY || Zscore || t_score

75 1.32399 63.24
65 63365 56.34
80 1.66916 66.69
63 49558 54.96
63 49558 54 96
43 - 88510 41.15
43 -88510 41.15
52 - 26379 47.36

101 7 1.04785 50.48

102 a7 - 60896 43.91
85 201433 70.14

104 64 56461 55.65
80 166916 66.69
46 - 67800 4322
52 -26379 47.36

108 64 56461 55.65
65 63365 56.34
54 - 12673 48.74

111 57 08138 50.81
64 56461 55 65
38 123027 3770
69 90978 59.10

115 40 -1.09220 39.08
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VariabelY || Zscore || t_score
16 64 56461 55 65
17 72 111689 61.17
118 51 -33283 46 67
119 40 -1.09220 39.08
120 61 35751 5358
121 52 - 26379 47.36
122 &7 08138 50.81
123 89 229046 72.90
124 43 -.88510 4115
125 40 -1.09220 39.08
126 48 -53993 44860
127 64 56461 b5 65
128 52 - 26379 47.36
129 72 1.11689 61.17
130 [ 1.04785 60.48
13 A0 - 40186 4598
132 58 15041 51.50
133 63 49558 54.96
134 57 08138 50.81
135 64 56461 b5 65
136 61 35751 5358
137 54 - 12573 45.74
138 70 97882 59.79
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41
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70
45
55
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bE
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B0
48
53
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50
48
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-.81607
-74703
-1.02317
972
A772
-74703
-1.02317
49558
15041
.288448
-.88510
- 60896
-.26379
-.18476
5B461
49558
.28848
1.73819
9782
-.53993
-1.02317
1.80723

41.84
42,83
3977
59.79
bv.72
42,83
3977
54.96
51.50
hZ Bg
4114
43.91
47.36
48.05
b5 B4
54.96
b2 88
67.38
53.79
44 60
39.77
68.07

-1.50641 33593149235125

70268
1.18582
- 19476

A2655

97882
- 74703
-.05669
1.60012

01234
256660
2.91177

.28848
-.53993
- 19476
- 19476
- 40186
-.53993
-.05669
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57.03
61.86
48.05
B4.27
59.79
42,53
49.43
66.00
5012
75.67
79.12
h2.88
44 60
48.05
48.05
4598
44 60
49.43



Lampiran 4 Kelekatan Ayah

Kategori_kelekatan Ayah

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
rendah 86 46.5 48.0 48.0
Valid tinggi 93 50.3 52.0 100.0
Total 179 96.8 100.0
Missing System 6 3.2
Total 185 100.0
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VariabelX

Zscore t_score

1 | 71.00 -42399 4576
71.00 -42399 4576
73.00 -24436 4756
73.00 -24436 4756
78.00 20472 52 05
6 68.00 - 69343 43.07
74.00 - 15454 48.45
75.00 -06473 49.35
R 61.00 132213 36.78
77.00 11490 5115
62.00 123232 37.68
82.00 56398 55 64
80.00 38435 5384
94.00 164175 6642
50.00 -2.31010 26.90
83.00 65379 56.54

17 82.00 56398 55 64
88.00 110287 61.03
88.00 1.10287 61.03
81.00 47416 54.74
97.00 1.91120 69.11
94.00 164175 6642

A e nnnnd
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1.37230979781638
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61.03
46.66
44 86
61.03
B3.72
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5295
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AT46
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AT416
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-. 15454
-3.38787
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-. 15454
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61.93
62.82
58.33
43.96
h8.33
45845
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474
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44 86
41.27
h2.05
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34.08
24.20
233
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75.00| - 06473 4935
75.00 - 06473 4935
76.00 02509 50.25
89.00 119268 6193
83.00 65379 £6.54
80.00 38435 £3.84
82.00 56398 55 64
61.00 132213 36.78
69.00 - 60362 43.96
88.00 110287 61.03
77.00 11490 5115
80.00 38435 5384
84.00 74361 5744
72.00 -33417 46.66
83.00 65379 56.54
57.00 168139 3319
76.00 02509 50.25
64.00 1.05269 39.47
71.00 - 42399 45.76
73.00 - 24436 47 56
63.00 - 69343 43.07
76.00 02509 50.25

e —
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110 73.00 -. 24436 4?.55[

1o
111 73.00 - 24436 47.56
112 91.00 1.37231 63.72
113 83.00 65378 bB.54
114 5v.00 -1.68139 3319
115 74.00 - 15454 48.45
116 72.00 =337 46.66
117 83.00 65378 bB.54
118 65.00 -.96287 40.37
119 94.00 1.64175 66.42
120 82.00 .BE6398 L
121 71.00 -42399 4576
122 73.00 29453 5295
123 66.00 - 87306 41.27
124 87.00 1.01305 60.13
125 81.00 1.37231 63.72
126 858.00 1.10287 61.03
127 74.00 - 15454 48.45
128 82.00 .BE6398 L
129 80.00 .38435 h3.84
130 7700 114580 5114
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131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143

44
145
146
147
148
149
150
151
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ke

65.00
67.00
86.00
83.00
87.00
75.00
58.00
77.00
76.00
77.00
52.00
69.00
67.00
78.00
68.00
£8.00
75.00
66.00
71.00
75.00
73.00|

-.96287
-. 78325
92324
65373
1.01305
-0B473
-1.59158
11430
02509
114390
56398
- 60362
-. 78325
20472
-.69343
-1.59158
-.0B473
-.87306
-42399
- 06473
-.24436

44

40.37
4217
59.23
hG.54
60.13
4935
34.08
5115
50.25
5114
5564
43.96
4217
b2 04
43.07
34.08
4935
41.27
4576
49.35
47.56



152 74.00 - 16454 48 45
72.00 -33417 46.66
69.00 - 60362 43.96
156 72.00 - 33417 46.66
43.00 -2.93880 20 61
71.00 - 42399 45.76
87.00 1.01305 6013
159 81.00 47416 54.74
63.00 114250 38.57
87.00 1.01305 60.13
162 77.00 11490 51.15
71.00 - 42399 4576
90.00 1.28250 62.82
79.00 29453 52 95
65.00 - 96287 4037
79.00 29453 52 95
69.00 - 60362 43.96
74.00 - 15454 4845
170 52.00 213047 28.70
51.00 -2.22028 27.80
41.00 -3.11843 18.82
| I I I
173 79.00 29453 52.95
49.00 -2.39991 26.00
69.00 - 60362 43.96
176 69.00 - 60362 43.96
72.00 - 33417 46.66
72.00 -33417 46.66
179 65.00 - 69343 43.07

I
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Lampiran 5 UJI Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas Variabel Kelekatan Ayah (X)

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if | Corrected Item- [ Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted

X01 62.1006 118.001 712 .904
X02 61.9106 117.936 784 .903
X04 61.8994 119.922 .703 .905
X05 62.1788 128.485 .088 917
X06 62.5140 129.105 .030 921
X07 62.4693 120.846 423 911
X08 63.0056 124.185 232 916
X10 62.3296 121.818 .387 911
X12 62.2123 118.550 707 .904
X13 62.1732 118.740 702 .905
X15 62.2570 115.608 77 .902
X16 62.5698 117.954 567 .907
X17 62.1453 117.316 .605 .906
X18 62.1397 117.773 .655 .905
X19 62.3520 115.173 781 .902
X20 62.1620 113.642 .848 .900
X21 62.3855 116.699 .680 .904
X22 61.8659 118.195 .760 .904
X23 62.7765 122.287 327 913
X24 62.4469 117.046 611 .906
X25 62.2626 117.566 .659 .905
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Lamprian 6 Hasil Uji Reliabel variabel kelekatan Ayah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

911

21

Hasil Uji Validitas variabel Y (agresivitas)

Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted
Y01 48.6816 197.488 .639 .933
Y02 48.7989 201.611 .520 .934
Y03 48.1397 201.660 404 .936
Y05 49.1006 203.529 .488 .935
Y06 48.9888 203.876 .499 .934
Y07 48.1006 199.754 .490 .935
YO8 48.9274 202.304 .482 .935
Y09 48.6145 193.643 737 .931
Y10 48.5922 201.097 .484 .935
Y11 48.8212 198.518 .599 .933
Y12 48.3017 198.448 .510 .934
Y13 48.9385 199.024 .646 .933
Y14 48.1453 204.541 .293 .937
Y15 48.6704 198.413 .602 .933
Y17 48.1899 197.627 .584 .933
Y18 48.6425 197.096 .649 .932
Y19 48.6145 194.811 .695 .932
Y20 48.4134 196.671 .673 .932
Y21 48.0670 198.917 .534 .934
Y22 48.4525 195.126 .627 .933
Y23 48.3911 195.026 .629 .933
Y24 48.7263 193.245 .770 .931
Y25 48.3352 199.370 .543 .934
Y26 48.4916 197.701 .642 .933
Y27 48.4525 197.732 .597 .933
Y28 48.5084 200.566 492 .935
Y29 48.7877 196.820 713 .932
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Uji Reliabilitas VVariabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.936 27

Uji Normalitas Data

Variabel X (kelekatan Ayah)

Descriptives

Statistic Std. Error
Mean 75.7207 .83220
Lower Bound 74.0784
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound 77.3629
5% Trimmed Mean 76.3572
Median 76.0000
Variance 123.966
VARX  Std. Deviation 11.13402
Minimum 38.00
Maximum 97.00
Range 59.00
Interquartile Range 12.00
Skewness -.788 .182
Kurtosis .943 .361
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Uji Normalitas Variabel Y (agresivitas

Descriptives

Statistic Std. Error
Mean 55.8212 1.08271
Lower Bound 53.6846
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound 57.9578
5% Trimmed Mean 55.1574
Median 55.0000
Variance 209.833
VARY  Std. Deviation 14.48561
Minimum 29.00
Maximum 99.00
Range 70.00
Interquartile Range 19.00
Skewness .621 .182
Kurtosis .319 .361
Uji Hipotesis
Correlations
\VariabelY |variabelX
Correlation Coefficient 1.000 - 462"
VariabelY Sig. (2-tailed) .000
Spearman's N 179 179
o Correlation Coefficient - 462" 1.000
variabelX Sig. (2-tailed) .000
N 179 179

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 7 Google Form penelitian dan Link penlitian

Assalamualaikum warahmatuallahiw
wabarakatuh

Saya Razzaqurnia Dewi NIM:
201910230311318, mahasiswa S1 Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah
Malang yang sedang melakukkan penelitian.
Penelitian ini digunakan dalam rangka
memenuhi tugas akhir skripsi sebagai syarat
kelulusan. Untuk mendapatkan gelar sarjana
(S1) Psikologi. Dengan Kriteria:

-Laki-laki
-Berstatus sebagai kepala rumah tangga
-berusia 20-60 tahun

- dari kecil hingga dewasa berinteraksi
dengan ayah kandung

Oleh karena itu saya mengajak anda yang

a ® o b

Penelitian Tugas Akhir (Skripsi)

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan
| D 3 g O o T AN

apakah anda bersedia ikut
berpartisipasi dalam penelitian
ini?

iya

Tidak

Setelah
bagian Lanjutkan ke bagian berikut
1

https://docs.google.com/forms/d/IWNWGiIMFbP5rBeDlhdogLpy 2jIGJ OzDC70XNZm

Penelitian Tugas Akhir (Skripsi)

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

- dari kecil hingga dewasa berinteraksi
dengan ayah kandung

Oleh karena itu saya mengajak anda yang
sesuai dengan kriteria diatas untuk ikut
berpartisipasi dalam penelitian saya dengan
mengisi serangkaian pertanyaan yang akan
disajikan pada form dibawah ini. di dalam
form dibawah ini ada beberapa pertanyaan,
dimana anda diminta untuk mengingat
kembali interaksi anda bersama ayah anda.
Hasil jawaban dan data diri saudara bersifat
rahasia, sehingga informasi yang ada di
dalam kuisioner ini akan terjamin
kerahasiaannya dan tidak disebarluaskan.
Dalam mengisi Kuisioner ini tidak ada
jawaban benar dan jawaban salah.

Demikian saya ucapkan terimakasih banyak
atas kesediaan saudara sekalian untuk
berpartisiasi dalam penelitian saya dengan

LbV4/edit?usp=drivesdk
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Lampiran 8 Tabulasi Data

Variabel Agresivitas

M
N

67

57

35

78

61

61

57

74

43

43

29

63

41

38
32
61

51

35
36

37

52

32

61

32
38

49

35

38
51

35

49

47

39
41

51



42

61

63

57

51

a1

33

52

59

95

g

a1

81

93

52
a9

43

74
75

683

63

a3

43

52
71

a7

52



52

57

72

51

61

52

57

43

52

72

71

63 |

57

61

a1

a1

63

43

a7
52
53

63

81

53



81
70
48
41
82
34
68
73
53
62
70
45
55
79
56
93
98
71
71
73
73
78
68
74
75
61
81

REagdesggsdsirdanel

O O T NNMOOMONMoM oS < < << noms

R e i) [ R i o Rl ] =+ = = o =+ =+

.

BT e e R M e e e B R e B S i i e B B

|| o[ =]l e[ ~[=[=]2 [ o] a[=]aa[5] 2] 2] | &] 2] 2] a] &[ 5]

54



= =t H=] = =t o™ =]

FRAIRERTIZBREIBAIERERRERS
RERaRERRBEaIRERESBR

T T MO TN T T T T T T T T N T T
IR I A IR NI AP NI

= = M e = — = M — o — =
R M i s B i i i R R R PR R i

| 2 < = <F €0 < < < < = < o = < < < e = < — e = 1 < o < =+

DR S B S A R B R B B R R i s R e P R

M T M T T T O e T TN MM T T T T T A I e I R Rl R R Bl

LR R B B N N e B M e e A D i e

s <M~ 0NN OSSO T T m

44444434444333444443424443,. 44434444442444434413433344

]

SHEEEEEEIE R EE ER R EEEREEEEEE)

" 1]
¢ 4433444334444443441333333_4—

%8858 8 8 e 8 3388688 RRRRIRKRRRRR

55



RERGT2IBRRREAEIIFIEBEBERIINGHERI

OOt -0 NO NS ST FONT NGO 0o

83

M — = M — — 0000 s S S s T 0000

WX | Y Z]|

=+ = % — — = o = = s o F F F % oF S F S F oS m

R R S RN R R i - i S S VR SV PR = B o~ B Ve R~ R
o

i

S|[T|U]|V

Py

kit im NjoP

1N

L] W
4432123333244443344443443_1_ 4

FRBERNRIBAERARNEIBIZRARREGEAERIERS
MM N M N e T N N T S S N T T e o

N OO O ANMST TNOOS O MmO S 0o

SOt NOO S NS OSSO0 M

]
333442434443344_2_

SEEEEEEEEREEEEEREREEE EEEEED

8l 5|
- o

I EEIEREME R RILED

56



REBBRRE

Lar e S B

51
41

EEsRRELBRBRSR

e R R R A R i B P R T

BE8BERERRREBERERRS

[V B R S S R R AV AP R R = R P R R S Bl o)

4
1

=M S NN MM~ M DM —

NS T NN NN M e M

e T i i S T R s N M AP i B M= i B B R R, B =R o B

L e R i i N T B B o r B T R AP Y R B i P B = R R o B B B AP B o

L e S B B o B R T i I e B Bl o B = B R S P = R I o

[V R R S S R SV R P R R e R o r B B e B S P PR S B o P R P

57

-
o
-

132
132
134
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Lampiran 8 Hasil Plagiasi

f. = LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
5@!‘ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
e L Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.2/869/Lab-Psi/lUMM/XI1/2023

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Razzaqurnia Dewi

NIM :201910230311318

Dosen Pembimbing  : 1) Sofa Amalia, S.Psi., M.Si
2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Verifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus /Perbaikan

2. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Perbaikan
Dengan keterangan sebagai berikut:
— Batas Hasil
No Judul Skripsi Maksimal
1 | Kelekatan Ayah Dan  Kecenderungan
Agresivitas Pada Pria Dewasa Yang telah 25% 2%
Menikah

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Navy Tri Indah Sari, M.Si
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